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Abstrak
 

Di Indonesia, broker politik memiliki posisi yang strategis dalam pemilu akibat lemahnya institusi partai

politik dan bergantungnya politisi kepada jaringan-jaringan personalnya. Akan tetapi, pembelotan broker

masih menjadi masalah yang dihadapi para politisi. Kasus di Pilkada Kota Cilegon Tahun 2020

menunjukkan bagaimana Sahruji sebagai seorang clientelist broker membelot dari dinasti politik Aat

Syafaat. Menggunakan Teori Pembelotan Broker Politik oleh Aspinall (2014), penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis mengapa clientelist broker membelot dari politisi dengan prospek kemenangan tinggi ke

politisi dengan prospek kemenangan yang lebih rendah. Penelitian ini berargumen bahwa pembelotan

clientelist broker dipengaruhi oleh motivasi patronase yang ia inginkan dan melemahnya hubungan hierarkis

dengan patronnya. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pelemahan hubungan hierarkis antara broker

dengan patron</em>-nya yang menjadi faktor penunjang pembelotan, serta adanya faktor penentu di mana

clientelist broker membelot kepada politisi yang bisa menyediakan patronase yang ia inginkan. Dalam kasus

ini, clientelist broker memiliki motivasi untuk menguasai institusi partai demi memperkuat pengaruh

politiknya. Untuk itu, dapat dianalisis bahwa konteks lemahnya institusi partai membuat clientelist broker

yang ingin menguasai partai lebih bergantung kepada elit partai yang berkuasa dibandingkan politisi dengan

prospek kemenangan tinggi dalam pemilu. Kesimpulan yang didapat adalah bahwa clientelist broker akan

mendukung politisi patron manapun yang dapat mewujudkan keinginannya, baik di lingkup pemerintahan

atau nonpemerintahan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bagaimana hubungan antara clientelist

broker dan partai politik pada konteks budaya politik informal dapat bersifat kompatibel di mana keduanya

bisa saling menguntungkan.

......In Indonesia, political brokers have a strategic position in an election due to weak political party

institutions and politicians’ reliance on their personal networks. However, political brokers defection is still

a problem that every politician must face. The case in Cilegon City 2020 Regional Head Election shows

how Sahruji as a clientelist broker defected from Aat Syafaat’s political dynasty. Using the Theory of

Political Broker’s Defection by Aspinall (2014), this research aims to analyze why do clientelist broker

defects from an electorally strong prospected candidate to an electorally weak prospected candidate. This

research argues that clientelist broker defection is affected by the broker’s patronage demand and the

weakening hierarchy relationship with the patron. This research found that the hierarchy relationship

between broker and the patron is weakening which creating the supporting factor of defection, and there is a

determinant factor where clientelist broker defects to the politician who can provide the patronage he

pursue. In this case, clientelist brokers have the motivation to rule party institutions in order to strengthen

their political influence. Thus, we can analyze that the context of weak party institution turns the clientelist

broker who seeks to rule a party to be more dependent on party elites rather than the electorally strong

prospected candidate in the election. This research concludes that clientelist broker will support any political

patron who can deliver their demands, whether in government or non-government area. Furthermore, this
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research shows how the relationship between clientelist broker and political party within informal politics

context could be compatible where both sides are mutually beneficial.


